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INTISARI 
 
 Pencemaran  pada tanah dan perairan dari dampak pembuangan limbah 
industri menjadi salah satu masalah lingkungan yang kini banyak mendapat 
perhatian masyarakat. Hal ini dikarenakan kandung logam-logam berat seperti Pb, 
Cd, dan Cr yang bersifat toksik bagi lingkungan. Salah satu upaya agar 
lingkungan tidak semakin rusak akibat pencemaran limbah industri maka  harus 
dilakukan pemberian asam humat pada lingkungan yang tercemar.  Asam humat 
merupakan senyawa hasil proses penguraian dan modifikasi sisa organisme 
(tanaman dan hewan) di dalam tanah yang berfungsi untuk mengadsorbsi logam 
berat. Asam humat didapatkan dari proses ekstraksi dengan bahan baku organik 
dan pelarut alkali. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi asam humat dari 
kompos dan endapan tambak ikan melalui proses leaching dengan mencari 
kondisi optimum proses yaitu jenis pelarut dan konsentrasi pelarut. 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap. Tahap I yaitu dengan proses 
ekstraksi dengan bahan baku endapan tambak ikan dan kompos dan pelarut NaOH 
dan KOH serta variasi konsentrasi NaOH dan Koh ( 0,1N;0,2N;0,3N;0,4N;0,5N ). 
Sedangkan tahap II adalah proses isolasi asam humat yang masih mengandung 
asam fulfat dan tahap III adalah pemurnian asam humat.  
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan maka di dapatkan, hasil terbaik pada 
proses ekstraksi asam humat sebesar 33% dengan pelarut NaOH 0,1N , dan  kadar 
asam humat yang paling rendah yaitu 14,8 %  dengan pelarut KOH.  Selanjutnya, 
pada bahan baku endapan tambak ikan diperoleh kadar asam humat yang paling 
tinggi yaitu 8,56 %  dengan pelarut KOH 0,1N , dan  kadar asam humat yang 
paling rendah yaitu 5,11 %  dengan pelarut NaOH. Hal ini menunjukkan bahwa 
dibandingkan endapan tambak ikan, kandungan asam humat pada kompos lebih 
besar.   
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I.1 Latar Belakang 
 Pencemaran  pada tanah dan perairan dari dampak pembuangan limbah 
industri menjadi salah satu masalah lingkungan yang kini banyak mendapat 
perhatian masyarakat. Distribusi pencemaran yang semakin luas dan semakin 
banyak  limbah  industri yang mengandung logam-logam berat seperti Pb, Cd dan 
Cr  yang bersifat toksik menjadi faktor utama perusakan lingkungan yang sangat 
perlu penanganan (Yunitawati,dkk , 2011)..  
 Salah satu  upaya untuk mengatasi pencemaran yang disebabkan oleh 
limbah  industri adalah dengan cara menurunkan konsentrasi pencemar hingga di 
bawah ambang batas baku mutu lingkungan sebelum dibuang ke lingkungan. 
Salah satu motode untuk mengatasi pencemaran dari limbah industri  yaitu  
pemberian asam humat pada lingkungan yang tercemar, khususnya tanah dan 
perairan.  Asam humat berfungsi untuk mengadsorbsi logam berat pada tanah atau 
perairan yang telah tercemar limbah industri . Asam humat  mengadsorbsi pada 
kondisi basa, karena  kelarutan asam humat ≥ 95% pada pH medium ≥ 6  
(Santoso.dkk , 2008).  
 Asam humat merupakan senyawa hasil proses penguraian dan modifikasi 
sisa organisme (tanaman dan hewan) di dalam tanah. Asam humat mempunyai 
kapasitas  tukar ion yang tinggi dan keasamaan yang sangat rendah. Asam humat 
mampu untuk berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidrosida, mineral, dan 
organik, termasuk zat bahaya lainnya dari limbah industri (Suwito,2008). 
 Berdasarkan peneliti terdahulu menyebutkan bahwa dalam gambut 
Indralaya memiliki kandungan asam humat yang cukup tinggi, sehingga 
memungkinkan untuk mengisolasi asam humat pada gambut Indralaya. Penelitian 
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ini menggunakan ekstraksi alkali dengan basa NaOH 0,1 N untuk melihat 
kandungan gugus fungsional asam karboksilat dan keasaman total. Hasil dari 
penelitian diperoleh 353cmol/kg, dan N total sebesar 1,75% dan C/N organik 
sebesar 6,75% ( Rifidian.dkk , 2008). 
 Penelitian tentang isolasi asam humat tidak hanya dari gambut indralaya, 
tetapi ada juga yang berbahan baku dari batubara. Metode yang digunakan pada 
penelitian isolasi asam humat dari batubara ini, sama seperti proses isolasi dari 
gambut Indralaya. Penelitian ini dilakukan untuk mencari pelarut terbaik dari 
bahan baku batubara. Hasil dari penelitian diperoleh, NaOH 0,5 N sebagai 
pengekstrak terbaik dengan kadar asam humat 31,5 % (Rezki, 2007). 
 Selain dari gambut dan batubara, asam humat juga dapat diperoleh dari 
bahan organik seperti endapan tambak ikan dan kompos. Endapan tambak ikan 
dan kompos merupakan bahan organik yang dihasilkan dari penguraian dan 
modifikasi sisa organisme dari hewan maupun tumbuhan dengan komposisi yang 
terkandung didalamnya yaitu asam humat, asam fulfat, dan humin. Berdasarkan 
Tan (1995) asam humat biasanya kaya akan karbon, dengan kadar karbon sekitar 
41-57%, kadar oksigen yang tinggi, kadar hidrogen yang rendah, serta 
mengandung nitrogen. Kadar oksigen 33-46%, kadar unsur S sekitar 0.1-0.9%, 
serta kadar nitrogennya 2- 5%. Asam humat tidak hanya mengandung hara makro 
C, H, N, dan S, tetapi juga mengandung unit aromatik dan alifatik, serta total 
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I.2.   Tujuan Penelitian 
Untuk mengekstraksi asam humat dari kompos dan endapan tambak ikan 
melalui proses leaching dengan mencari kondisi optimum proses yaitu jenis 
pelarut dan konsentrasi pelarut. 
 
I.3.   Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendapatkan asam humat dengan kadar tinggi serta      
mengoptimalkan potensi endapan tambak ikan dan kompos.  
2. Menhasilkan sumbe atau bahan baku baru untuk ekstraksi asam humat  
3. Memperluas pemanfaatan dari endapan tambak ikan dan kompos 
4. Serta mahasiswa dapat menigkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
penelitian terhadap penggunaan asam humat, sehingga pemanfaatan asam 
humat dapat dioptimalkan. 
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